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N KARYA INI UNTUK ORANG-ORANG YANG PALINC
BERARTI DALAM HIDUPKU,

UNTUK ISTRIKU TERCINTA,

YANG SELALU MENJADI PELIPUR LARA, PENYEJUK HATI, PENENANG
DALAM GELISAH, PENYEMANGAT DALAM LELAH, SERTA TEMAN
SEJATI DALAM SUKA DAN DUKA. TERIMA KASIH ATAS CINTA, DOA,
KESABARAN, DAN PENGORBANANMU SELAMA INI

UNTUK MAMA DAN BABEH TERSAYANG,

SUMBER KEKUATANKU, PELITA HIDUPKU, DAN ALASAN TERBESAR
DALAM SETIAP LANGKAH PERJUANGANKU. TERIMA KASIH ATAS DOA-
DOA YANG TAK PERNAH PUTUS, NASIHAT YANG TAK PERNAH HABIS,
SERTA CINTA YANG TAK PERNAH BERKURANG.

UNTUK PARA DOSEN, SAHABAT, DAN TEMAN-TEMANKU,
YANG TELAH MENJADI BAGIAN PENTING DALAM PERJALANAN
AKADEMIK INI, DENGAN BANTUAN, KERJASAMA, DUKUNGAN, DAN
CANDA TAWA YANG TAK TERNILAL

DENGAN RASA HORMAT DAN CINTA YANG MENDALAM,
KUSAMPAIKAN TERIMA KASIH YANG TAK TERHINGGA ATAS SEMUA
DOA, CINTA, DAN DUKUNGAN YANG TELAH DIBERIKAN HINGGA AKU
DAPAT MENYELESAIKAN TESIS INI

Fa inna ma’'al ‘usri yusra. Inna ma’al ‘usri yusra. “Karena sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”




: e ukan untuk memperoleh gelar

uruan nggl, dan sepanjang pengeﬁzhuan saya juga tidak

terdapat karya atau pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,

- kecuali yang secara tertulis dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka dan
bebas dari plagiatisme.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil jipiakan
sebagaimana dimaksud di atas, maka bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Banjarmasin, Juni 2025

i Yang membuat pemyataan,
cmxsmz%r %

B S A IV ADIL
NIM. 2220215310035




penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika di Indonesia. Perubahan undang-
undang tersebut dikarenakan tindak pidana narkotika tidak lagi dilakukan secara
perseorangan, melainkan melibatkan banyak orang yang secara bersama-sama, bahkan
merupakan satu sindikat yang terorganisir dengan jaringan yang luas yang bekerja
secara rapi dan sangat rahasia baik di tingkat nasional maupun internasional. Tindak
pidana narkotika dapat dikategorikan sebagai kejahatan yang luar biasa, sehingga
ancaman yang dikenakan pada perbuatan tindak pidana narkotika tentunya harus lebih
berat jika dibandingkan dengan kejahatan yang lain. Sehingga UU Narkotika tidak
hanya menjerat satu pelaku saja akan tetapi orang yang turut melakukan tindak pidana
narkotika karena tindak pidana narkotika dilakukan secara bersama-sama melalui delik
permufakatan jahat (Samenspanning).

Namun seringkali dalam ranah praktik pada tahap litigasi atau peradilan, saat Jaksa
Penuntut Umum mendakwa terdakwa dengan permufakatan jahat tindak pidana
narkotika, namun pada hakikatnya berdasarkan fakta-fakta hukum yang telah
diungkapkan di persidangan termasuk unsur dalam penyertaan, bukan permufakatan
Jjahat, namun hakim tetap memutus perkara tersebut dengan permufakatan jahat tindak
pidana narkotika, sehingga secara kepastian hukum dalam konteks unsur terdapat
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permufakatan jahat sebagaimana dlatur dalam Pasnl 132 ayat (1) UU-Narkotika
tersebut, padahal secara unsur delik yang terpenuhi berdasarkan dengan fakta hukum
yang diperoleh adalah penyertaan tindak pidana, bukan permufakatan jahat, hal ini
dikarenakan tindak pidananya telah selesai dilakukan oleh terpidana tersebut, bukan
hanya scbatas rencana jahat atau mens rea. Pencrapan permufakatan jahat tindak pidana
narkotika dalam kelima putusan pengadilan tersebut kurang tepat, dikarenakan
berdasarkan dengan fakta hukum yang diperoleh selama persidangan, unsur yang
terbukti dan terpenuhi adalah penyertaan, bukan permufakatan jahat, dikarenakan para
terdakwa sudah melakukan permulaan tindak pidana maupun tindak pidana tersebut
telah selesai dilakukan oleh para pelaku, tidak dalam keadaan hanya sebatas niat jahat
atan mens rea semata sebagaimana unsur dalam permufakatan jahat, schingga hal ini
tidak sesuai dengan prinsip kepastian hukum dan teori pemidanaan absolut yang
meletakkan pada penerapan delik yang tepat.




dl kwa denganPasal 132ay

pldana yang telpenuhl adalah pcnyeman karena tclah ada pcrmulaan atau tmdak
pidana tersebut telah selesai. Sehingga memutuskan rumusan permufakatan jahat
tersebut merupakan hal yang benar dalam putusan adalah kurang tepat. Baik Jaksa
Penuntut Umum maupun Majelis Hakim hendaknya melihat secara riil rumusan tindak
pidana yang didakwakan sudah sesuai dengan ketentuan, tidak hanya terpaku pada
dakwaan.




though in reahty and legal facts. the trial show that the element of the: crime that is
fulfilled is participation because there has been a beginning or the criminal act has
been completed. So that deciding the formulation of the evil consensus is the right
thing in the decision is inappropriate. Both the Public Prosecutor and the Panel of
Judges should see in real terms the formulation of the crime that is fulfilled
appropriately, not only fixated on the indictment
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Hormat Penulis
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